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ABSTRAK 

 

MHD. Rozali, (NIM: 223430377). Judul tesis: “Integrasi Metode Al-Kitābah 

Dan Al-Miftāḥ Dalam Program HQ4T Untuk Meningkatkan Kualitas 

Hafalan Al-Qur’an Santri Di Pesantren Nurul Qur’an III Bekasi.” 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Institut Ilmu Al-Qur’an 

Jakarta, tahun 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap implementasi program 

HQ4T yang mengintegrasikan metode Al-Kitābah dan Al-Miftāḥ dalam 

meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an santri di Pesantren Nurul Qur’an III 

Bekasi. Fokus kajian meliputi pelaksanaan program, strategi pendukung, serta 

analisis kelebihan dan kekurangan metode yang digunakan. Pendekatan 

penelitian ini bersifat kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara mendalam dengan pengasuh, pengurus, dan santri, serta 

dokumentasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik snowball 

sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Metode Al-Kitābah dan Al-

Miftāḥ diterapkan melalui aktivitas menghafal sambil menulis, pembuatan 

jurnal satu ayat dari setiap halaman yang dihafal, simaan satu juz dan 

akumulatif setiap kenaikan juz, serta penguatan hafalan melalui metode tektok, 

pembacaan dalam salat, dan saat kegiatan jalan pagi. 2) Strategi yang 

mendukung program ini meliputi pendekatan Touch and Teach, manajemen 

waktu, dan pemberian reward. 3.) Keunggulan metode ini terletak pada 

penguatan memori melalui visualisasi dan aktivitas kinestetik, peningkatan 

kemampuan bahasa Arab, pengembangan literasi, serta dorongan pengamalan 

nilai-nilai Al-Qur’an secara kontekstual. Namun, metode ini juga memiliki 

kelemahan, antara lain durasi pencapaian target hafalan yang lebih lama dan 

kebutuhan akan pendampingan intensif oleh tenaga pengajar yang kompeten. 

Kata kunci: HQ4T, Al-Kitābah, Al-Miftāḥ 
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ABSTRACT 

 

This thesis, written by MHD. Rozali (Student ID: 223430377), entitled 

“Integration of Al-Kitābah and Al-Miftāḥ Methods in the HQ4T Program to 

Improve the Quality of Qur’an Memorization Among Students at Nurul 

Qur’an III Islamic Boarding School, Bekasi,” was submitted to the Islamic 

Religious Education Study Program, Postgraduate School, Institut Ilmu Al-

Qur’an Jakarta, in 2025. 

This study aims to explore the implementation of the HQ4T program 

by integrating the Al-Kitābah and Al-Miftāḥ methods to enhance the quality of 

Qur’an memorization among students at Nurul Qur’an III Islamic Boarding 

School, Bekasi. The focus includes the program’s implementation, supporting 

strategies, and an analysis of the strengths and weaknesses of the applied 

methods. This research employs a qualitative approach, with data collected 

through observation, in-depth interviews with caretakers, administrators, and 

students, as well as documentation. The sampling technique used is snowball 

sampling. 

The findings reveal that the Al-Kitābah and Al-Miftāḥ methods are 

applied through memorization by writing, creating a reflective journal based 

on one verse per memorized page, simāan (recitation) of each juz’ and 

cumulative reviews at every level, as well as reinforcement through tektok 

(paired recitation), reading during prayer, and while walking in the morning. 

Supporting strategies include the Touch and Teach approach, effective time 

management, and the provision of rewards. The strengths of these methods lie 

in memory reinforcement through visualization and kinesthetic activities, 

improved Arabic language proficiency, literacy development, and the 

encouragement of contextual application of Qur’anic values in daily life. 

However, the methods also have limitations, such as longer durations required 

to reach memorization targets and the need for intensive guidance by 

competent instructors. 

Keywords: HQ4T, Al-Kitābah, Al-Miftāḥ 
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 الملخص 
بعنوان(  223430377:  القيد  رقم)  روزالي محمد كتبها  التي  الرسالة  هذه  

" برنامج  ف   والمفتاح  الكتابة  طريقتي  دمج   HQ4T الكري   القرآن   حفظ  جودة  لتحسين  
ببيكاسي  الثالث  القرآن  نور   معهد ف الطلبة  لدى ". 

٢٠٢٥   سنة  بجاكرتا،   الفرآن  علوم  جامعة   العليا،  الدراسات  كلية٫الإسلامية  التربية   قسم  
برنامج  تطبيق  عن الكشف  إلى  الدراسة  هذه  تهدف  HQ4T  طريقتي  دمج   خلال  من  

الثالث  القرآن  نور   معهد  طلاب  لدى  الكري  القرآن  حفظ   جودة  تحسين   ف والمفتاح  الكتابة  
إلى  بالإضافة  له،  الداعمة  والاستراتيجيات   البرنامج،  تنفيذ  على  الدراسة   تركز.  بيكاسي  ف  

عت  النوعي،   المنهج  الدراسة  استخدمت  وقد.  المستخدمة   الطرق   وعيوب   مزايا  تحليل  وجُم  
وكذلك  والطلبة،  والإداريين  المشرفين  مع   المعمقة   والمقابلات  الملاحظة،   خلال  من البيانات  

الثلج كرة "  تقنية   باستخدام العينّة  اختيار   وت .  التوثيق   خلال   من " )snowball 

sampling(. 
مع القرآن   حفظ  خلال  من   طمبّقتا  والمفتاح  الكتابة  طريقتي  أن  البحث   نتائج  وأظهرت  
جزء   تسميع  بجلسات   والقيام  محفوظة،  صفحة  كل  من  واحدة  آية  مذكرة وكتابة  الكتابة،  

طريقة   خلال   من الحفظ  تعزيز إلى  بالإضافة   الحفظ،  ف التقدم  عند تراكمي  بشكل   كامل  
" الصباحي  المشي  وأثناء  الصلاة،  ف والقراءة  ، "تَكْتمك . 

والتعليم  اللمس"  أسلوب   البرنامج  لهذا  الداعمة  الاستراتيجيات  تشمل "  
)Touch and Teach(، هذه   قوة  وتكمن .  المكافآت  وتقدي  الفعالة،   الوقت  وإدارة  

العربية  اللغة  مهارات   وتحسين  الحركي،  والنشاط  التصور عبر   الذاكرة   تعزيز  ف   الطريقة ، 
حياتهم  ف   واقعي   بشكل   القرآنية  القيم   لتطبيق  الطلبة   ودفع  القرائية،   المهارات  وتطوير  
الحفظ  أهداف   لتحقيق   أطول   وقت  إلى   الحاجة  عيوبها من فإن  ذلك،   ومع.  اليومية  ، 
ومتمكنين   مؤهلين   معلمين  قبل  من مكثف  إشراف   وجود  وضرورة   

المفتاحية  الكلمات  : HQ4T، الرئيسية   لكلماتا  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Dalam penulisan tesis dan disertasi di Pascasarjan IIQ, transliterasi Arab-Latin mengacu 

kepada berikut:1 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkkan أ

 - Bā’ B ب 

 - Tā’ T ت 

 Śā’ Ś s (dengan titik di atas) ث 

 - Jim J ج

 Hā’ ḥa’ h (dengan titik di bawah) ح

 - Khā’ Kh خ

 - Dal D د

 Źal Ź z (dengan titik di atas) ذ

 - Rā R ر

 - Zai Z ز

 
1 Prof. Dr. Hj. Huzaemah T. Yanggo, Pedoman Penulisan Proposal, Tesis, Dan 

Disertasi Program Pascasarjana Institut Ilmu Al-Qur`an (IIQ), 2021. 
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 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش

 Şād Ş s (dengan titik di bawah) ص

 Dād ḍ d (dengan titik di bawah) ض

 Tā Ţ t (dengan titik di bawah) ط

 Zā ẓ z (dengan titik di bawah) ظ

 Ayn ‘ Koma terbalik ke atas‘ ع

 - Gain G غ

 - Fā’ F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - Waw W و

 - Hā’ H هـ



 

xxi 

 

 Hamzah ’ Apostrof ء

 - Yā Y ي

2. Konsonan Rangkap  karena tasydīd ditulis rangkap: 

 

 Ditulis muta‘addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عّدة

3. Tā’ marbūtah di akhir kata. 

a. Bila dimatikan, ditulis h: 

 

 Ditulis Hikmah حكمة 

 Ditulis  Jizyah جزية 

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila Ta’ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كرامة الأولياء

c. Bila Ta’  Marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t 

 Ditulis Zakāt al-fitr زكاة الفطر
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4. Vokal Pendek 

 

  َ  Fathah Ditulis A 

  َ  Kasrah Ditulis I 

  َ  dammah Ditulis U 

 

5. Vokal Panjang 

 

1.  Faţḥah + alif Ditulis Ā 

 Ditulis jāhiliyyah جاهلية 

2.  Faţḥah + ya’ mati Ditulis Ā 

 Ditulis Tansā تنسى 

3.  Kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 

 Ditulis Karīm كريم 

4.  ḍammah + wawu mati Ditulis Ū 

 .Ditulis Furūd فروض 

 

6. Vokal Rangkap 

 

1.  Faţḥah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis bainakum بينكم 

2.  Faţḥah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول  
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7. Vokal Pendek yang berururtan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 Ditulis a'antum اانتم

 Ditulis u'iddat اعدت

 Ditulis la'in syakartum لئَِنْ شَكَرْتُْ 

 

8. Kata sandang Al lif + Lām  

a. Bila  diikuti huruf Qamariyyah 

 

 Ditulis al-Qur'ān القران

 Ditulis al-Qiyās القياس

b. Bila  diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan huruf Syamsiyyah yang 

mengikutinya serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 'Ditulis as-samā السماء

 Ditulis asy-syams الشمس

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 

 Ditulis zawi al-furūd   ذوى الفروض

 Ditulis ahl al-sunnah اهل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Direktorat Jendral Bimas Islam Kementerian Agama merilis 

hasil Survei Nasional “Potensi Literasi Al-Qur’an Masyarakat 

Indonesia” tahun 2023, yang menunjukkan bahwa skor Indeks Literasi 

Al-Qur’an nasional berada di angka 66,038. Survei juga mengungkap 

bahwa 61,51% responden mengenali huruf dan harakat Al-Qur’an, 

59,92% mampu membaca susunan huruf menjadi kata, 48,96% 

mampu membaca ayat dengan lancar, dan hanya 44,57% yang 

membaca Al-Qur’an dengan lancar sesuai kaidah tajwid. Bahkan, 

masih terdapat 38,49% responden yang belum memiliki kemampuan 

literasi baca Al-Qur’an sama sekali.1 Secara sekilas, angka ini tampak 

cukup tinggi, namun jika dilihat lebih dalam, capaian tersebut masih 

tergolong rendah dan menunjukkan perlunya peningkatan yang 

signifikan.  

Rektor Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Nadjmatul 

Faizah, menyatakan bahwa tingkat buta aksara Al-Qur’an di Indonesia 

masih sangat tinggi. Pernyataan ini didukung oleh hasil riset yang 

mengukur kemampuan membaca Al-Qur’an terhadap 3.111 subjek di 

25 provinsi di Indonesia. Penelitian tersebut menggunakan empat 

parameter utama sebagai acuan, yaitu makhārij al-ḥurūf (tempat 

keluarnya huruf), ṣifāt al-ḥurūf (sifat-sifat huruf), aḥkām al-ḥurūf 

(hukum-hukum tajwid), dan al-mad wa al-qaṣr (panjang dan pendek 

 
1 Moh. Khoeron, “Survei Kemenag, Indeks Literasi Al-Qur’an Kategori Tinggi,” 

https://kemenag.go.id/nasional/survei-kemenag-indeks-literasi-al-qur-an-kategori-tinggi-

w0A7W. diakses Juni 17, 2025 jam 17:18. 
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bacaan). Hasil riset menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an yang masih berada pada 

tingkat rendah, dengan 72,25% di antaranya berada pada kategori 

“cukup” dan “kurang” pada tahap awal.2 

Laporan data di atas mengindikasikan bahwa kualitas literasi 

Al-Qur’an di berbagai daerah Indonesia masih memerlukan perhatian 

serius, terutama dalam aspek pembelajaran tajwid dan pelafalan yang 

benar, guna meningkatkan mutu bacaan Al-Qur’an umat Islam secara 

menyeluruh.Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan, 

literasi Al-Qur’an masyarakat Indonesia masih memerlukan perhatian 

dan pembinaan yang lebih serius. Meskipun selama ini, sudah banyak 

upaya yang dilakukan oleh pemerintah atau lembaga pendidkan Islam 

untuk meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an, mulai tingkat Taman 

Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) hingga Perguruan Tinggi Keagamaan 

Islam (TPKI). 

Memang di dalam banyak hasil kajian menyimpulkan bahwa 

pembelajaran Al-Qur'an memegang peranan penting dalam pendidikan 

anak sejak usia dini.3 Membaca dan menghafalkan Al-Qur'an 

merupakan salah satu amalan mulia yang sangat dianjurkan dalam 

Islam. Al-Qur'an bukan hanya kitab petunjuk yang mengarahkan 

manusia pada jalan yang benar, tetapi juga menjadi sumber keberkahan 

dalam kehidupan sehari-hari. Orang-orang yang belajar dan 

mengajarkan Al-Qur’an disebutkan sbagai sebaik-baik manusia. 

Keutamaan ini dijelaskan oleh Rasulullah SAW dalam hadis berikut: 

 
2 S Syarifah, “Analisis Kemampuan Membaca Dan Menulis Al-Qur’an Pada Siswa 

Kelas VII Madrasah Tsanawiyah,” Jurnal Pendidikan Tambusai 7, no. 2 (2023): 8355.  
3 Rt. Bai Rohimah and Istinganatul Ngulwiyah, “Tren Metode Pembelajaran Al-

Qur’an Di Indonesia Tahun 2019-2023: Sebuah Systematic Review,” Jurnal Pendidikan Abad 

Ke-21 1, no. 2 (2023): 85–94. 
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ُ عَنْهُ ـ عَنِ النهبِِّ  عَنْ عُثْمَانَ ـ   خَيْْكُُمْ   "  قاَلَ  صَلهى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلهمَ  رَضِيَ اللَّه
قاَلَ وَأقَـْرأََ أبَوُ عَبْدِ الرهحَْْنِ فِ إِمْرَةِ عُثْمَانَ حَتَّه كَانَ    ."مَنْ تَـعَلهمَ الْقُرْآنَ وَعَلهمَهُ  

  الَْْجهاجُ، قاَلَ وَذَاكَ الهذِي أقَـْعَدَنِ مَقْعَدِي هَذَا
 4)البخاري رواه (

 

“Dari 'Utsman radliyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 

'alaihi wa salam, beliau bersabda:"Orang yang paling baik 

di antara kalian adalah seorang yang mempelajari Al Qur`an 

dan mengajarkannya."Berkata: Dan Abu Abdurrahman 

membacakan (Al Qur`an) pada masa 'Utsman hingga Hajjaj 

pun berkata: "Dan hal itulah yang menjadikanku duduk di 

tempat dudukku ini.” (HR. Al-Bukhari).  

Hadis diatas menginformasikan bahwa orang-orang yang 

belajar dan mengajarkan Al-Qur'an memiliki adalah sabaik-baik 

manusia. Dalam upaya untuk memudahkan proses membaca Al-

Qur’an, para peserta didik menghafal ayat-ayat tersebut. Akhir-akhir 

ini, trend menghafal Al-Qur’an semakin populer di Indonesia. 

Fenomena ini terlihat dari banyaknya orang yang berminat untuk 

menghafal Al-Qur’an serta meningkatnya jumlah lembaga pendidikan 

Taḥfīẓ yang tersebar di seluruh Indonesia. Antusiasme masyarakat 

Muslim Indonesia terhadap penghafalan Al-Qur’an mencerminkan 

meningkatnya kesadaran religius di kalangan mereka. Hal ini 

menjadikan lembaga Taḥfīẓ sebagai salah satu pilihan pendidikan 

nonformal yang banyak diminati saat ini. Menurut Fathoni, 

perkembangan tahfizul Qur’an di Indonesia semakin berkembang 

 
4 Muhammad Ibn Ismail, Shahih Al-Bukhori, Jilid VI (Dar al-Tawq al-Najah, 2001), 

Kitābu Faḍā'ilil-Qur'ān, Bab Khoirukum Man Ta’allamal Qur’aana Wa ’Allamah h. 192. 
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pesat sejak era Kemerdekaan 1945 hingga Musabaqah Tilawatil Quran 

pada tahun 1981.5 

Tren menghafal A-Qur’an juga tidak hanya populer di lembaga 

pendidikan keagamaan saja, tetapi di lembaga pendidikan formal 

seperti SD, SMP SMA bahkan perguruan tinggi juga sudah mulai 

mengintegrasikan materi Taḥfīẓ Al-Qur'an ke dalam kurikulum 

mereka.6 Hal ini menunjukkan meningkatnya kesadaran akan 

pentingnya mempelajari dan menghafal Al-Qur'an dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Agus Jumadi yang mengelola Rumah Taḥfīẓ Center (RTC) 

menyatakan bahwa jumlah rumah Taḥfīẓ yang terverifikasi di seluruh 

Indonesia saat ini telah mencapai lebih dari 1.200. Meskipun angka ini 

terbilang signifikan, akan tetapi banyak lembaga Taḥfīẓ masih terfokus 

pada pencapaian target hafalan tanpa memperhatikan tahsin (kualitas 

bacaan) dan tajwidnya. Sebagai contoh, sejumlah program daurah Al-

Qur’an menetapkan target hafalan hingga 10 juz dalam kurun waktu 

satu bulan. Pendekatan ini cenderung menekankan pada kuantitas 

hafalan, sehingga mengurangi fokus terhadap kualitas bacaan serta 

kedalaman pemahaman makna ayat-ayat yang dihafal. Di samping itu, 

masih dijumpai beberapa lembaga rumah Tahfīẓ Al-Qur’an yang 

mengalami keterbatasan, baik dari segi jumlah tenaga pengajar yang 

kompeten maupun fasilitas fisik yang memadai—sebagian di 

antaranya bahkan beroperasi di ruang yang sempit meskipun jumlah 

santri mencapai ratusan orang. Fenomena ini mengindikasikan adanya 

kelemahan dalam perencanaan dan implementasi strategi 

 
5 Bustanil Arifin and Setiawati, “Gambaran Strategi Pembelajaran Tahfidz Al-

Quran,” Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 5, no. 2 (2021), h.4887. 
6 Muhammad Haikal Ali, Implementasi Metode HQ4T Dalam Proses Menghafal Al-

Qur`an (Tangerang Selatan: Nurummubin, 2021). 
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pembelajaran yang efektif dalam program Tahfīẓ Al-Qur’an, yang 

seyogianya menjadi perhatian utama bagi para pengelola dan 

pemangku kebijakan pendidikan keagamaan.7  

Hanya saja, metode menghafal Al-Qur`an zaman sekarang 

hanya memfokuskan pada menghafal Al-Qur`an yang super cepat. 

Metode tersebut menawarkan kepada masyarakat akan program 

menghafal Al-Qur`an dengan waktu yang amat singkat dan instan, 

misalnya bisa hafal Al-Qur`an selama 40 hari bahkan sebulan.8 

Program yang serba instan ini terbilang kurang masuk akal karena 

melihat akan kemampuan daya ingat manusia yang terbatas sehingga 

menghafal dan menjaganya pun butuh waktu yang tidak singkat serta 

cara yang tidak instan. 

Tidak hanya itu, lembaga-lembaga Tahfīẓ Al-Qur’an yang 

berkembang pada era kontemporer umumnya hanya menitikberatkan 

pada aspek hafalan (tahfīẓ) semata, tanpa diimbangi dengan upaya 

yang sistematis untuk mendorong pemahaman mendalam (tafhīm) 

terhadap kandungan Al-Qur’an maupun implementasi nilai-nilai 

akhlak (taṭbīq) yang bersumber darinya. Pendekatan yang cenderung 

reduksionis ini berpotensi melemahkan tujuan esensial dari pendidikan 

Al-Qur’an, yaitu membentuk pribadi Muslim yang tidak hanya 

menghafal secara tekstual, tetapi juga memahami secara kontekstual 

serta mengamalkan ajaran Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.9 

Menanamkan karakter yang berbasis pada nilai-nilai Al-Qur'an 

sangatlah krusial untuk membentuk akhlak dan kepribadian yang baik. 

 
7 Bustani Arifin and Setiawati, “Gambaran Strategi Pembelajaran Tahfidz Al-Quran,” 

h. 4888. 
8 Haikal Ali, Implementasi Metode HQ4T Dalam Proses Menghafal Al-Qur`an, 

(Tangerang Selatan: Nurummubin, 2021), h. 102-103. 
9 Haikal Ali, Implementasi Metode HQ4T Dalam Proses Menghafal Al-Qur`an, h. 

102-103. 
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Proses ini dapat dilakukan melalui pembiasaan dan keteladanan, 

menjadikan Al-Qur'an sebagai bagian integral dari kurikulum wajib 

yang harus dipelajari.10 Dengan demikian, pemahaman dan 

pengamalan ajaran Al-Qur'an tidak hanya menjadi kebutuhan individu, 

tetapi juga diintegrasikan dalam kurikulum lembaga pendidikan 

formal maupun nonformal. Ini bertujuan untuk menciptakan generasi 

yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki 

landasan moral yang kuat. 

 Bahkan menurut Mieke Groininck dalam Sri Widyastri, Al-

Qur'an bukan hanya untuk dibaca dan diamalkan, tetapi pesan-Nya 

juga harus disebarkan kepada umat manusia.11 Padahal tujuan Allah 

Swt menurunkan Al-Qur’an adalah agar manusia memahaminya, 

seperti dalam firman Allah Swt:  

ٓ انَْـزلَْنٰهُ قُـرْاٰنَّا عَرَبيًِّا لهعَلهكُمْ تَـعْقِلُوْنَ        اِنَّه

“Sesungguhnya Kami menurunkannya (Kitab Suci) berupa Al-

Qur’an berbahasa Arab agar kamu mengerti” (Yusuf [12]:2) 

   Ayat ini menegaskan bahwa Allah menurunkan Al-Qur’an 

dalam bahasa Arab yang fasih agar isinya dapat direnungkan dan 

dipahami. Meskipun ditujukan untuk seluruh manusia dan jin, 

penyampaian pertama kali kepada penduduk Mekah menjadikan 

bahasa Arab sebagai sarana utama penyampaian.12 Allah mengajak 

bangsa Arab, khususnya kaum Quraisy, untuk memperhatikan 

kandungan Al-Qur’an karena di dalamnya terdapat berbagai ilmu yang 

 
10 Rohimah and Ngulwiyah, “Tren Metode Pembelajaran Al-Qur’an Di Indonesia 

Tahun 2019-2023: Sebuah Systematic Review.” 
11 Sri Widyastri, Pembelajaran Al-Qur’an Melalui Sistem Sanad (Jogjakarta: 

Penerbit KMB Indonesia, 2023). 
12 RI Departemen Agama, Al-Qur′an Dan Tafsirnya Jilid 4 Juz 10-12), Jilid IV, 

(Jakarta: Widya Cahaya, 2011), h. 496. 



7 

 

 

 

bermanfaat, seperti ajaran agama, kisah para nabi, nilai-nilai moral, 

tata masyarakat, politik, dan filsafat, semuanya disampaikan dengan 

bahasa yang indah dan mudah dipahami. Hal ini sejalan dengan apa 

yang disampaikan oleh seorang ahli Tafsir yang bernama Imam Ath-

Thabari, beliau pernah mengatakan: Aku heran pada orang yang 

membaca al-Qur’an, bagaimana dia dapat merasakan kenikmatan 

bacaannya, kalau dia tidak memahami artinya.13 Ungkapan ini 

mengajarkan bahwa dengan memahami konteks, tafsir, dan pesan 

moral dari setiap ayat, seseorang bisa merasakan kedekatan dengan 

Allah dan mendalami ajaran-Nya. Pemahaman ini juga 

memungkinkan seseorang untuk merenungkan dan menginternalisasi 

nilai-nilai yang diajarkan, sehingga Al-Qur'an tidak hanya menjadi 

sekadar bacaan, tetapi juga pedoman hidup yang menginspirasi. Ketika 

seseorang memahami apa yang dibacanya, setiap ayat bisa menjadi 

sumber motivasi dan ketenangan serta membantu seseorang 

menghadapi berbagai tantangan hidup dengan lebih bijaksana. 

Melihat fenomena diatas, program HQ4T sebagai solusi untuk 

masyarakat agar bisa menghafalkan Al-Qur’an sekaligus memahami 

ayat yang dihafalkannya. Dalam program HQ4T, para santri tidak 

hanya menghafalkan Al-Qur`an saja, tetapi mereka dilatih untuk 

memahami isi kandungannnya dengan menuliskan ayat, terjemahan 

dan membuat jurnal dari ayat Al-Qur`an yang mereka hafal. Selain itu, 

program HQ4T juga menggabungkan empat unsur penting yaitu 

Tilāwah (memperbagus bacaan Al-Qur`an sesuai kaidah tajwid), 

Tafhīm (memahami kandungan Al-Qur`an dengan baik), Taḥfīẓ 

 
13 Nashihatud Diniyah Azzakiyah, Lailatul Fithriyah; Jahro, “Penguasaan Bahasa 

Arab Dan Pemahaman Al-Qur’an Dalam Metode Tahfizh Qur’an Tematik (TQT) DiMTS 

Khadijah Kota Malang,” Indonesian Research Journal on Education 4, no. 3 (2024), h.1491. 
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(menghafal dan menuliskan ayat Al-Qur`an), dan Taṭbīq 

(mengamalkan nilai-nilai Al-Qur`an).14 Artinya, program ini memiliki 

potensi yang besar untuk mencetak santri yang hafal sekaligus faham 

Al-Qur’an.  

Program HQ4T menggunakan metode Kitabah dan Al-Miftah 

sudah diterapkan di beberapa pondok pesantren di Indonesia, salah 

satunya adalah pondok pesantren Nurul Qur’an III Bekasi Jawa Barat. 

Oleh karena itu, penulis tertarik dan memutuskan untuk meneliti 

program HQ4T ini. 

B. Permasalahan 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis merasa perlu untuk 

mengindetifikasikan, membatasi, dan merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Melalui uraian yang sudah dipaparkan pada latar belakang, 

peneliti dapat mengidentifikasi beberapa permasalahan, yaitu: 

a. Kurangnya penguasaan tajwid dalam hafalan santri. 

b. Lemahnya pemahaman santri terhadap ayat Al-Qur’an 

yang sudah dihafalkan.   

c. Santri belum mampu menuliskan ayat-ayat Al-Qur’an yang 

telah dihafalnya. 

d. Masih banyak santri yang belum lancar membaca hafalan 

Al-Qur’an saat melaksanakan sholat. 

e. Masih banyak santri yang belum bisa membedakan antara 

kalimat isim, fi’il dan huruf pada ayat Al-Qur’an. 

 
14 Haikal Ali, Implementasi Metode HQ4T Dalam Proses Menghafal Al-Qur`an, h. 

106-107. 
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2. Pembatasan Masalah 

Melalui identifikasi masalah di atas, peneliti perlu membuat 

batasan masalah agar penelitian ini tidak terlalu melebar 

pembahasannya. Fokus riset ini adalah: 

a. Penelitian dilaksanakan dari tanggal 10 Januari 2025 

sampai 20 Juli 2025 

b. Penelitian ini dilakukan di Pesantren Nurul Qur’an III 

Bekasi Jawa Barat. 

c. Objek penelitian ini adalah santri Pesantren Nurul Qu’an 

III Bekasi Jawa Barat yang berjumlah 17 orang. 

3. Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Bagaimana implementasi program HQ4T menggunakan metode 

Al-Kitābah dan Al-Miftāḥ dalam meningkatkan kualitas hafalan 

Al-Qur’an santri di pesantren Nurul Qur’an III Bekasi? 

b. Bagaimana strategi dalam program HQ4T menggunakan metode 

Al-Kitābah dan Al-Miftāḥ dalam meningkatkan kualitas hafalan 

Al-Qur’an santri di pesantren Nurul Qur’an III Bekasi? 

c. Apa kelebihan dan kekurangan program HQ4T menggunakan 

metode Al-Kitābah dan Al-Miftāḥ dalam meningkatkan kualitas 

hafalan santri? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Menganalisis implementasi program HQ4T 

mennggunakan metode Al-Kitābah dan Al-Miftāḥ dalam 

meningkatkan kualitas hafalan santri di pesantren Nurul 

Qur’an III Bekasi Jawa Barat. 
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2. Menganalisis bagaimana strategi dalam program HQ4T 

menggunakan metode Al-Kitābah dan Al-Miftāḥ dalam 

meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an santri di 

pesantren Nurul Qur’an III Bekasi. 

3. Menganilis kelebihan dan kekurangan program HQ4T 

menggunakan metode Al-Kitābah dan Al-Miftāḥ dalam 

meningkatkan kualitas hafalan santri. 

D. Kegunaan Penelitian 

Dalam suatu penelitian selalu memiliki harapan agar 

bermanfaat, yang mana manfaat itu berupa teoritis serta praktis. 

Adapun penelitian ini, manfaatnya terkait pada urgensi penelitian yang 

dilakukan, yakni mengenai uraian sebagai penunjuk permasalahan 

yang dipilih itu memang hal yang pantas diteliti. Adapun kegunaan 

penelitian ini terklasifikasikan kepada dua jenis yakni, secara teoritis 

dan praktis. 

1. Teoritis 

a. Mengenalkan program HQ4T menggunakan metode 

Al-Kitābah dan Al-Miftāḥ kepada masyarat teruma para 

santri.  

b. Hasil penelitian ini bisa memberikan referensi program 

dan metode menghafal Al-Qu’an yang baru bagi 

masyarakat atau santri. 

c. Hasil penelitian ini bisa membantu para garu Taḥfīẓ 

untuk terus mengembangkan program dan metode 

menghafal Al-Qur’an. 

2. Praktis 
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a. Untuk santri, santri bisa memaksimalkan metode Al-

Kitābah dan Al-Miftāḥ dalam meningkatkan kualitas 

hafalannya. 

b. Untuk ustadz, menambah wawasan untuk 

mengembangkan program dan metode menghafal Al-

Qu’an. 

c. Untuk lembaga, hasil penelitian ini bisa dijadikan 

bahan evaluasi untuk dalam upaya meningkatkan 

kualitas hafalan santri. 

E. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang program menghafal Al-Qur`an dengan 

program HQ4T melalui metode Al-Kitābah dan Al-Miftāḥ adalah 

penelitian yang baru, karena program HQ4T ini merupakan program 

menghafal Al-Qur’an yang baru diterapkan, yaitu dengan 

mengintegrasikan metode Al-Kitābah dan Al-Miftāḥ. Terdapat 

beberapa penelitian terdahulu yang  berkaitan dengan penelitiaan 

tentang program HQ4T menggunakan  metode Al-Kitābah dan Al-

Miftāḥ, adapun penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Jurnal yang ditulis Irma Fitriani & Widya Masitah yang berjudul 

Pengaruh Penggunaan Metode Sima’i Terhadap Kualitas Hafalan 

Al-Qur’an Santri Pondok Pesatren Al-Qomariyah, diterbitkan pada 

taun 2024.  

Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 

bagaimana metode sima’i, yang merupakan metode mendengarkan 

bacaan Al-Qur'an, mempengaruhi kualitas hafalan santri di Pondok 

Pesantren Al-Qomariyah. Metode ini dipilih karena banyak 

lembaga pendidikan yang hanya mengejar kuantitas hafalan tanpa 

memperhatikan kualitas. Penelitian dilakukan dengan pendekatan 



12 

 

 
 

kuantitatif dan menggunakan teknik pengumpulan data melalui 

observasi serta tes pretest dan posttest.  

Persamaan jurnal ini dengan penelitian penulis adalah sama-

sama meneliti tentang metode dalam menghafal Al-Qur’an. 

Perbedaannya terlihat dari fokus dan metode penelitian. Jurnal ini 

menggunakan metode kuantitatif memfokuskan penelitian pada 

metode sima’i, sedangkan penulis menggunkan metode kualitatif 

dan memfokuskan penelitian pada program HQ4T menggunakan 

metode Al-Kitābah dan Al-Miftāḥ.  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa metode sima’i tidak 

memberikan hubungan signifikan terhadap kualitas hafalan santri, 

dengan nilai p yang lebih besar dari 0.05. Meskipun penelitian ini 

memberikan wawasan tentang penggunaan metode sima’i, terdapat 

beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan Penelitian ini 

mengidentifikasi beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan 

untuk melanjutkan penelitian lebih lanjut. Pertama, ukuran sampel 

yang kecil membatasi generalisasi hasil penelitian ke populasi 

yang lebih luas. Kedua, tidak adanya kontrol terhadap variabel 

eksternal seperti motivasi santri dan dukungan dari pengajar dapat 

memengaruhi kualitas hafalan. Ketiga, desain penelitian yang tidak 

menggunakan randomisasi dalam pemilihan kelas dapat 

memengaruhi validitas hasil. Kekurangan-kekurangan ini 

menunjukkan perlunya penelitian lanjutan dengan metodologi 

yang lebih baik untuk mendapatkan pemahaman yang lebih akurat 

tentang efektivitas metode sima’i dalam meningkatkan kualitas 

hafalan Al-Qur'an. Oleh karena itu, melanjutkan penelitian ini 

dengan memperbaiki metodologi dan memperluas variabel yang 

diteliti akan sangat penting untuk mendapatkan pemahaman yang 
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lebih mendalam mengenai efektivitas metode sima’i dalam 

meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur'an.15 

2. Jurnal yang ditulis Pani Akhiruddin Siregar dkk yang berjudul 

Pengaruh Metode Tikrar Terhadap Hafalan Al-Quran Siswa/I Di 

MTS Nurul Islam Indonesia Baru Medan, diterbitkan tahun 2024. 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh metode tikrar terhadap 

kemampuan menghafal Al-Quran siswa di MTS Nurul Islam 

Indonesia Baru, Medan. Penelitian ini menyebutkan bahwa adanya 

masalah dalam pembelajaran Taḥfīẓ yang disebabkan oleh 

penggunaan metode yang kurang efektif, sehingga siswa 

mengalami kesulitan dan kebosanan dalam menghafal. Metode 

tikrar, yang menekankan pada pengulangan bacaan, diusulkan 

sebagai solusi untuk meningkatkan kemampuan hafalan siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

quasi-eksperimental, membandingkan dua kelompok kelas: satu 

menggunakan metode tikrar dan satu lagi menggunakan metode 

konvensional. 

Persamaan jurnal ini dengan penelitian penulis adalah sama-

sama meneliti tentang metode menghafal Al-Qur’an. Sedangkan 

perbedaannya terlihat pada fokus dan metode penelitian, penulis 

menggunkan metode kualitatif dan meneliti tentang metode 

menghafal Al-Qur’an dengan program HQ4T menggunkan metode 

Al-Kitābah dan Al-Miftāḥ sedangkan jurnal ini berfokus pada 

metode menghafal Al-Qur’an dengan metode Tikrar.  

 
15 Irma Fitriani and Widya Masitah, “Pengaruh Penggunaan Metode Sima’i Terhadap 

Kualitas Hafalan Al- Qur’an Santri Pondok Pesatren Al-Qomariyah,” Jurnal PAI Raden 

Fatah, Vol. 6, No. 2 (2024), h. 566–577. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode tikrar 

memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan menghafal 

siswa, dengan nilai rata-rata post-test yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Meskipun penelitian ini 

menunjukkan hasil positif, terdapat beberapa kekurangan yang 

perlu diperhatikan. Pertama, desain penelitian yang tidak 

menggunakan randomisasi dalam pemilihan kelas dapat 

mempengaruhi validitas hasil. Kedua, ukuran sampel yang relatif 

kecil (hanya dua kelas dengan masing-masing 19 siswa) mungkin 

tidak cukup untuk generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas. 

Ketiga, penelitian ini tidak mempertimbangkan faktor eksternal 

seperti dukungan orang tua dan motivasi siswa secara mendalam, 

yang juga dapat mempengaruhi hasil hafalan. Oleh karena itu, 

melanjutkan penelitian ini dengan memperbaiki desain dan 

memperluas variabel yang diteliti akan sangat bermanfaat untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

efektivitas metode tikrar dalam pembelajaran Taḥfīẓ.16 

3. Jurnal yang ditulis oleh M. Jamalun Nizar & Wasito yang berjudul 

Metode Al-Miftah Lil Ulum dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Kitab Kuning Santri dan diterbitkan tahun 2023. 

Fokus penelitian adalah mengkaji perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi penerapan metode Al-Miftah Lil ‘Ulum di Pondok 

Pesantren Roudlotut Thohirin, Bantur, Malang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana metode Al-Miftah Lil 

'Ulum direncanakan, diterapkan, dan dievaluasi dalam kegiatan 

 
16 “Pengaruh Metode Tikrar Terhadap Hafalan Al-Quran Siswa/I Di Mts Nurul Islam 

Indonesia Baru Medan”, Vol. 3, No. 2 (2024), h. 1545–1557. 
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pembelajaran dan menganalisis efektivitas metode tersebut dalam 

meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning pada santri. 

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan penting terkait 

proses pembelajaran. Pertama, dalam perencanaan, terdapat 

penyusunan tujuan, materi ajar, alokasi waktu, dan media 

pembelajaran dengan tujuan utama agar santri mampu membaca 

dan memahami kitab kuning dengan baik. Selanjutnya, 

pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui tahapan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Metode yang digunakan 

mencakup ceramah, hafalan, tanya jawab, dan praktik. Terakhir, 

evaluasi bertujuan untuk mengukur keberhasilan metode yang 

diterapkan. Meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan 

fasilitas dan kurangnya kesiapan pendidik, hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan 

santri membaca kitab kuning. 

Persamaan jurnal ini dengan penelitian penulis adalah sama-

sama meneliti metode Al-Miftāḥ dan sama-sama menggunakan 

metode kualitatif. Perbedaan jurnal ini dengan tesis penulis adalah 

jurnal ini meneliti tentang bagaimana metode Al-Miftāḥ dalam 

meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning, sedangkan 

peneliti meneliti tentang bagaimana metode Al-Kitābah dan Al-

Miftāḥ dalam meningkatakan kulitas hafalan snatri. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa metode Al-Miftāḥ memiliki potensi besar 

dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning, namun 

masih ada ruang untuk pengembangan, seperti penggunaan media 

pembelajaran yang lebih modern, peningkatan pelatihan bagi guru, 

dan evaluasi dampak jangka panjangnya. Selain itu, penelitian ini 

belum sepenuhnya mengeksplorasi bagaimana metode ini dapat 
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meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an santri. Melanjutkan 

penelitian ini akan menjadi langkah penting untuk menguji metode 

yang awalnya digunakan untuk pembelajaran kitab kuning apabila 

jika digunakan untuk memahi bahasa Arab Al-Qur’an sekaligus 

memperluas penerapannya di berbagai pesantren.17  

4. Jurnal yang ditulis oleh Dita Sintia, Hardivizon, Nurma Yunita 

yang berjudul Peningkatan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 

Melalui Metode Kauny Quantum Memory di Yayasan Sulifah 

Islamic Education Lubuk Linggau (Studi Living Qur’an) yang 

diterbitkan tahun 2022. buatkan beberapa paragraf sekitar satu 

halaman. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi 

metode Kauny Quantum Memory (KQM) dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal Al-Qur'an di Yayasan Sulifah Islamic 

Education Lubuk Linggau. Metode KQM merupakan pendekatan 

pembelajaran inovatif yang mengintegrasikan pemahaman makna 

ayat dengan gerakan tangan, menjadikan proses menghafal lebih 

menyenangkan, efektif, dan interaktif.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode KQM sangat 

membantu santri, terutama anak-anak, dalam menghafal Al-Qur'an 

secara cepat dan tahan lama. Dengan teknik yang melibatkan 

gerakan tubuh, arti ayat, serta murojaah bersama, santri dapat 

menghafal ayat-ayat Al-Qur'an tanpa merasa bosan. Hasil 

penelitian juga mengungkapkan bahwa metode ini cocok untuk 

santri pemula karena memberikan cara yang sistematis dan kreatif 

 
17 M. Jamalun Nizar and Wasito, “Metode Al-Miftah Lil Ulum Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Kitab Kuning Santri,” Indonesian Journal of Humanities and Social 

Sciences, Vol. 2, No. 2 (2021), h. 149–158. 
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dalam menghafal. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa 

menghafal Al-Quran dengan menggunakan metode lebih efektf 

dibandingkan dengan menghafal tanpa metode. 

Persamaan jurnal ini dengan penelitian penulis adalah sama-

sama meneliti tentang metode menghafal Al-Qur’an dan 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan 

jurnal ini  dengan penelitian penulis terlihat pada fokus penelitian, 

jurnal ini meneliti metode kauny quantum memory dalam 

menghafal Al-Qur’an di Yayasan Sulifah Islamic Education Lubuk 

Linggau dan tesis penulis meneliti program HQ4T menggunakan 

metode Al-Kitābah dan Al-Miftāḥ dalam meningkatkan kualitas 

hafalan santri.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode kauny 

quantum memory dalam menghafal Al-Qur’an di Yayasan Sulifah 

Islamic Education Lubuk Linggau sangat efektif di gunakan 

kepada santri karena  sangat memudahkan santri menghafal Al-

Qur’an tanpa mengeluh bosan. 

Melanjutkan penelitian ini menjadi penting karena metode 

KQM memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih jauh. 

Salah satu peluangnya adalah menguji efektivitas metode ini pada 

kelompok usia yang berbeda, seperti remaja atau dewasa yang 

memiliki tantangan dalam menghafal. Selain itu, penelitian ini 

belum sepenuhnya mengeksplorasi dampak jangka panjang dari 

metode KQM terhadap daya ingat hafalan Al-Qur'an. Dengan 

demikian, penelitian lanjutan dapat memberikan gambaran lebih 
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jelas tentang bagaimana metode ini dapat memengaruhi retensi 

hafalan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.18  

5. Jurnal yang ditulis oleh Ana Achoita & Siti Nur Rohmah yang 

berjudul Pengaruh Metode Al-Miftāḥ Terhadap Pemahaman Tata 

Bahasa Arab Pada Mata Kuliah Bahasa Arab Mahasiswa Semester 

2 Prodi Pai Iainu Tuban Tahun Akademik 2021/2022.  

Persamaan jurnal ini dengan penelitian penulis adalah sama-

sama meneliti tentang metode Al-Miftāḥ. Perbedaannya adalah 

jurnal ini menggunakan metode kuantitatif dan tesis penulis 

menggnakan metode kualitatif. Selain itu, jurnal ini meneliti 

tentang pengaruh metode Al-Miftāḥ terhadap pemahaman bahasa 

Arab mahasiswa sedangkan penulis meneliti tentang Imlementasi 

metode Al-Miftāḥ terhadap kualitas hafalan Al-Qur’an santri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana 

penerapan metode Al-Miftāḥ berpengaruh terhadap pemahaman 

tata bahasa Arab di kalangan mahasiswa. Metode ini dianggap 

penting karena penguasaan ilmu an-naḥwu dan aṣ-ṣarf merupakan 

syarat mutlak bagi calon guru Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Melalui pendekatan kuantitatif dan analisis data menggunakan 

koefisien korelasi Spearman, penelitian ini menemukan bahwa 

metode Al-Miftāḥ memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pemahaman tata bahasa Arab, dengan nilai koefisien korelasi 

mendekati sempurna (0,908). 

Penelitian ini memiliki beberapa kekurangan yang perlu 

diperhatikan. Pertama, ukuran sampel yang digunakan dalam 

 
18 Dita Sintia and Nurma Yunita Hardivizon, “Peningkatan Kemampuan Menghafal 

Alquran Melalui Metode Kauny Quantum Memory Di Yayasan Sulifah Islamic Education 

Lubuk Linggau (Studi Living Quran),” Al-Huda, Vol. 1, No. 1 (2022), h. 79–96. 
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penelitian ini terbatas, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat 

digeneralisasikan untuk populasi yang lebih luas. Kedua, 

penelitian tidak mempertimbangkan variabel lain yang dapat 

memengaruhi pemahaman tata bahasa, seperti motivasi dan latar 

belakang pendidikan mahasiswa. Ketiga, desain penelitian yang 

tidak melibatkan kelompok kontrol dapat memengaruhi validitas 

hasil. Kekurangan-kekurangan ini menunjukkan perlunya 

penelitian lanjutan dengan metodologi yang lebih baik dan sampel 

yang lebih representatif untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai efektivitas metode Al-Miftāḥ dalam 

pembelajaran bahasa Arab yang nantinya bisa diimplementasikan 

dalam menghafalkan A-Qur’an.19 

 

F. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan seperangkat konsep ilmiah yang 

tersusun secara sistematis dan berfungsi untuk menggambarkan serta 

menjelaskan berbagai aspek yang menjadi fokus dalam suatu 

penelitian. Kerangka ini dibangun berdasarkan teori-teori yang telah 

ada sebelumnya dan relevan dengan permasalahan yang dikaji, 

sehingga dapat memberikan pemahaman konseptual terhadap 

fenomena yang diteliti.20 Selain itu, kerangka teori juga memiliki peran 

penting sebagai landasan berpikir dalam merumuskan hipotesis, 

menyusun instrumen penelitian, serta menganalisis dan menafsirkan 

data yang diperoleh di lapangan. Dengan adanya kerangka teori yang 

 
19 Ana Achoita, “Pengaruh Metode Al-Miftah Lil-Ulum Terhadap Pemahaman Tata 

Bahasa Arab Pada Mata Kuliah Bahasa Arab Mahasiswa Semester 2 Prodi PAI IAINU Tuban 

Tahun Akademik 2021/2022”, Vol. 17, No. 2 (2023), h. 38–52. 
20 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 

Rosdakrya, 2017), h. 68. 
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kuat dan teruji, seorang peneliti dapat menghindari pendekatan yang 

bersifat spekulatif dan memperoleh kejelasan arah dalam pelaksanaan 

penelitian ilmiah. 

Teori yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah teori 

Multiple Sensory. Pendekatan multisensori yang dikembangkan oleh 

Anna Gillingham dan Bessie W. Stillman menekankan pentingnya 

keterlibatan simultan seluruh saluran sensorik dalam proses 

pembelajaran bahasa tulis. Dalam The Gillingham Manual, mereka 

menyatakan bahwa “Multisensory instruction involves the 

simultaneous use of visual, auditory, and kinesthetic-tactile pathways 

to enhance memory and learning of written language.”21 Konsep ini 

sangat relevan ketika dihubungkan dengan praktik menghafal Al-

Qur’an menggunakan metode Al-Kitābah dan Al-Miftāḥ. Dalam 

metode ini, santri tidak hanya mendengar (auditori) dan melafalkan 

ayat-ayat suci (verbal), tetapi juga menulis ayat yang dihafalkan secara 

manual (kinestetik-taktil) sambil melihat bentuk tulisannya di mushaf 

atau buku hafalan (visual). Kegiatan menyalin (Kitābah) dan 

menyimak kembali bacaan secara berulang melibatkan semua jalur 

sensorik secara bersamaan, yang sejalan dengan prinsip pembelajaran 

multisensori. Artinya, pembelajaran akan lebih efektif jika melibatkan 

secara bersamaan indera penglihatan (visual), pendengaran (auditori), 

dan gerakan fisik atau sentuhan (kinestetik-taktil). 

Pengulangan yang terstruktur melalui membaca, menulis, dan 

mendengar ayat Al-Qur’an tidak hanya memperkuat daya ingat, tetapi 

 
 

 
21 Anna Gillingham and Bessie W. Stillman, The Gillingham Manual: Remedial 

Training for Students with Specific Disability in Reading, Spelling and Penmanship, VIII. 

(Cambridge, Massachusetts: Educators Publishing Service, 1997), h. 29. 
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juga membantu internalisasi makna dan struktur bahasa Arab. Dengan 

demikian, metode Al-Kitābah dan Al-Miftāḥ bukan sekadar teknik 

hafalan, melainkan sebuah pendekatan holistik yang didukung oleh 

teori neurologis pembelajaran bahasa yang terbukti efektif. 

 

G. Metode Penelitian 

Dalam rangka memberikan gambaran yang lebih sistematis dan 

terstruktur mengenai berbagai aspek yang akan dijalankan dalam 

pelaksanaan penelitian ini, penulis merasa perlu untuk menjelaskan 

secara rinci sejumlah komponen yang memiliki keterkaitan langsung 

dengan pokok permasalahan serta pendekatan metodologis yang 

digunakan. Pemaparan ini dimaksudkan agar arah dan tujuan 

penelitian dapat lebih dipahami, sekaligus memberikan landasan yang 

kuat terhadap langkah-langkah yang akan diambil dalam proses 

pengumpulan dan analisis data. Adapun penjabaran mengenai hal-hal 

tersebut disajikan dalam uraian berikut: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan jenis penelitian yaitu field research (penelitian lapangan). 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berdasarkan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 

pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci teknik 

pengumpulan data dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi22 

 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: CV 

Alfabeta, 2017), h. 9. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena data 

yang dikumpulkan bersifat deskriptif dan dianalisis secara naratif, 

bukan melalui angka atau statistik. Pendekatan ini dipilih karena 

penulis berupaya untuk mengeksplorasi, mendeskripsikan, dan 

menganalisis secara mendalam suatu fenomena yang terjadi di 

lapangan. Dengan demikian, penelitian ini lebih menitikberatkan pada 

pemahaman makna, konteks, dan proses yang melatarbelakangi 

peristiwa yang diteliti, sehingga memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh gambaran yang lebih utuh dan komprehensif mengenai 

permasalahan yang diangkat. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, data diperoleh dari dua jenis sumber, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer 

merujuk pada data yang diperoleh secara langsung dari pihak-pihak 

yang terlibat atau relevan dengan penelitian, sehingga peneliti 

mendapatkan informasi secara langsung dari sumber aslinya. 

Sementara itu, sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh 

secara tidak langsung, seperti melalui perantara orang lain atau dari 

berbagai dokumen tertulis yang mendukung kajian penelitian. Kedua 

jenis sumber ini digunakan untuk melengkapi dan memperkuat hasil 

analisis yang dilakukan.23 

Untuk mendapatkan data dalam penulisan ini, maka penulis 

menggunakan sumber data yang relevan dengan tema yang dibahas. 

Adapun data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

dari observasin wawancara, buku Implementasi Metode HQ4T Dalam 

Proses Menghafal Al-Qur’an di Peseantren Nurul Qur’an III Cibubur, 

 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan (Bandung: CV 

Alfabeta, 2013). 
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dan jurnal Implementasi Metode Al-Miftāḥ Dalam Pembelajaran Kitab 

Kuning Di Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan. Sedangkan data 

sekunder dalam penelitian ini adalah kitab-kitab, buku, jurnal lain yang 

berkaitan. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan 

data sebagai berikut: 

a. Observasi 

Teknik observasi digunakan sebagai metode pengumpulan 

data ketika penelitian berkaitan dengan perilaku manusia, 

proses kerja, fenomena alam, serta dalam kondisi di mana 

jumlah responden yang diamati tidak terlalu banyak.24 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

melalui pengamatan menggunakan indera terhadap hal-hal 

penting yang dianggap relevan sebagai data pendukung 

penelitian, serta digunakan sebagai metode pelengkap.25 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan obsevasi berperan 

serta (particpant observation) yang dilakukan dari tanggal 

sampai dengan tanggal di pesantren Nurul Qur’an III Bekasi 

Jawa Barat. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan metode untuk memverifikasi 

informasi atau keterangan yang telah diperoleh sebelumnya, 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui proses 

tanya jawab.26 Teknik wawancara yang digunakan dalam 

 
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, h. 145. 
25 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Rosda Karya, 2009), h. 153. 
26 Ahmad Nizar Rangkuti, Mara Samin Lubis, and Samsuddin, Modul Metode 

Penelitian (Medan: Perdana Publishing, 2022), h. 188. 
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peneltian ini adalah teknik wawancara tidak terstruktur, yaitu 

yang bebas wawancara ini tergolong jenis wawancara bebas, 

yang artinya dalam pelaksanaannya peneliti tidak terikat pada 

pedoman wawancara yang telah disusun secara sistematis dan 

rinci.27 Meskipun demikian, peneliti tetap memiliki gambaran 

umum mengenai topik yang akan dibahas. Pendekatan ini 

memungkinkan fleksibilitas dalam penggalian data, sehingga 

responden dapat memberikan jawaban yang lebih terbuka dan 

mendalam sesuai dengan pengalaman atau pandangannya. 

Dalam pelaksanaannya, penulis sebagai pengumpul 

data berinteraksi secara langsung dengan narasumber, baik 

melalui pertemuan tatap muka di lapangan maupun melalui 

aplikasi WhatsApp. Narasumber terdiri atas pengasuh, 

pengurus, dan para santri di Pesantren Nurul Qur'an III, Bekasi, 

Jawa Barat. Penulis menetapkan sepuluh informan yang 

dianggap mampu memberikan keterangan yang relevan dengan 

kebutuhan data penelitian. Dalam menentukan informan yang 

diwawancarai, penulis menggunakan teknik pengambilan data 

berupa teknik snowball sampling, yaitu suatu metode yang 

digunakan untuk mengidentifikasi, memilih, dan memperoleh 

sampel melalui jaringan atau hubungan berantai secara 

berkelanjutan. 

Teknik snowball sampling dapat diartikan sebagai 

suatu metode pengambilan sampel bertahap yang dianalogikan 

seperti bola salju kecil yang semakin membesar seiring 

perjalanannya karena terus mengumpulkan salju di sepanjang 

lintasannya. Dalam konteks penelitian ini, sampel diperoleh 

 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, h. 140. 
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melalui proses berantai, yaitu dari satu informan ke informan 

berikutnya, hingga jumlah sampel yang dibutuhkan tercapai.28 

c. Dokumentasi 

Selain teknik-teknik pengumpulan data yang telah 

disebutkan sebelumnya, penelitian ini juga menggunakan 

teknik dokumentasi yang berkaitan dengan sumber data yang 

digunakan. Dokumen merupakan salah satu sumber data 

pelengkap dalam penelitian, baik dalam bentuk tulisan, film, 

foto, maupun karya-karya monumental lainnya, yang 

seluruhnya memberikan informasi yang mendukung proses 

penelitian.29 Dokumentasi yang diperoleh peneliti dari 

Pesantren Nurul Qur'an III, Bekasi, Jawa Barat, meliputi foto, 

video, serta dokumen terkait, termasuk di antaranya sejarah 

singkat berdirinya pesantren tersebut. Dokumentasi ini 

memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang 

perkembangan dan latar belakang pesantren, yang sangat 

relevan dengan tujuan penelitian. 

4. Analisis Data 

Secara umum, dalam penelitian ini penulis menerapkan tiga 

tahapan utama dalam proses analisis data. Ketiga tahapan ini 

digunakan secara sistematis untuk mengolah, menafsirkan, dan 

menarik kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan, sehingga 

hasil penelitian menjadi lebih akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan, yaitu: 

a. Reduksi data, yaitu proses awal dalam analisis data yang 

mencakup kegiatan menyeleksi, menyederhanakan, serta 

 
28 Nizar Rangkuti, Samin Lubis, and Samsuddin, Modul Metode Penelitian, h. 192. 
29 Nizar Rangkuti, Samin Lubis, and Samsuddin, Modul Metode Penelitian, h. 192. 
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memusatkan perhatian pada data-data tertentu yang 

dianggap paling relevan.30 Tujuan dari tahap ini adalah 

untuk menyusun data sedemikian rupa sehingga 

memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi pola, tema, 

atau informasi penting yang nantinya akan digunakan 

sebagai dasar dalam penarikan kesimpulan akhir. 

Pada tahap ini, penulis melakukan proses seleksi 

terhadap data yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu 

berkaitan dengan ustadz, santri serta aktivitas pembelajaran 

yang berlangsung di dalamnya. Setelah data yang 

diperlukan berhasil dikumpulkan, penulis kemudian 

melakukan abstraksi atau penyederhanaan terhadap 

informasi yang diperoleh dari hasil observasi dan 

wawancara, guna mempermudah proses analisis 

selanjutnya. 

b. Penyajian data, yaitu tahap lanjutan dalam proses analisis 

yang bertujuan untuk mengorganisasi dan menyusun data 

secara sistematis.31 Pada tahap ini, data yang telah 

dikumpulkan diolah sedemikian rupa agar dapat 

ditampilkan secara runtut dan mudah dipahami. Proses ini 

juga mencakup pengaitan antar data serta penafsiran 

terhadap fakta-fakta yang ada, sehingga informasi yang 

semula bersifat terpisah dapat saling melengkapi dan 

membentuk gambaran yang utuh. 

 
30 Albi Anggito and Setiawan Johan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: 

CV Jejak, 2018), h. 243-251. 
31 Anggito and Johan, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 243-251. 
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c. Kesimpulan dan verifikasi data, yaitu tahap akhir dalam 

analisis.32 Pada tahap ini, peneliti merumuskan inti temuan 

berdasarkan data yang telah dikumpulkan selama 

penelitian di Pesantren Nurul Qur'an III, Bekasi, Jawa 

Barat 

 

H. Sistematika Penulisan  

Buku pedoman penulisan tesis dan disertasi Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) Jakarta, edisi revisi 2021 digunakan acuan oleh penulis 

dalam penyusunan proposal tesis ini.33 Yakni terkait lima bab dan 

terdiri dari beberapa subbab yang saling berhubungan satu sama lain. 

Sistematika berikut digunakan untuk menulis tesis ini:  

BAB I Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, metodologi penelitian, studi pustaka yang 

relevan, kerangka terori, dan sistematika penulisan.  

BAB II Kajian Teori. Pada bab ini penulis menjelaskan 

program HQ4T, metode menghafal Al-Qur’an, dan keutamaan 

menghafal Al-Qur’an 

BAB III Metode Penelitian. Penulis menjelaskan metode Al-

Kitābah, Al-Miftāḥ,  dan gambaran umum pesantren Nurul Qur’an III 

Bekasi. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan. Pada bab ini penulis 

menjelaskan implementasi HQ4T menggunakan metode Al-Kitābah 

dan Al-Miftāḥ, strategi penerapan, kelebihan dan kekurangannya dala 

 
32 Anggito and Johan, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 243-251. 
33 Huzaemah T. Yanggo, Nadjematul Faizah, and Muhammad Azizan Fitriana, 

Pedoman Penulisan Proposal, Tesis, Dan Disertasi (Jakarta, 2021). 
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meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an santri pesantren Nurul 

Qur’an III Bekasi Jawa Barat. 

BAB V Penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Implementasi program HQ4T (Hamalatul Qur’an: Tilāwah, 

Tafhīm, Taḥfīẓ, dan Taṭbīq) di Pesantren Nurul Qur’an III 

Bekasi dilaksanakan melalui integrasi metode Al-Kitābah dan 

Al-Miftāḥ yang dirancang untuk meningkatkan kualitas hafalan 

dan pemahaman Al-Qur’an santri secara menyeluruh. Metode 

Al-Kitābah dilakukan dengan cara menghafal melalui aktivitas 

menulis mushaf Al-Qur’an secara mandiri, yang dipadukan 

dengan pencatatan jurnal pribadi untuk merekam halaman yang 

telah dihafal sebagai bahan refleksi diri. Selain itu, dilakukan 

juga kegiatan simaan per juz dan akumulasi hafalan secara 

berkala untuk mengukur perkembangan kemampuan hafalan 

santri. Sementara itu, metode Al-Miftāḥ difokuskan pada 

penguatan pemahaman bahasa Arab melalui latihan menulis 

dan menganalisis struktur nahwu dan sharaf dari ayat-ayat yang 

dihafal, yang juga dituangkan dalam jurnal. Kedua metode ini 

sesuai dengan prinsip pembelajaran multisensori (multiple 

sensory learning), yaitu melibatkan berbagai indra seperti 

visual, auditori, dan kinestetik dalam proses belajar, sehingga 

mampu meningkatkan daya serap dan retensi hafalan dalam 

jangka panjang. 

2. Strategi dalam program HQ4T menggunakan metode Al-

Kitābah dan Al-Miftāḥ untuk meningkatkan kualitas hafalan 
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Al-Qur’an santri di Pesantren Nurul Qur’an III Bekasi 

dilakukan melalui pendekatan yang terstruktur dan humanis. 

Strategi pertama adalah Touch and Teach, di mana guru 

membimbing santri secara langsung dengan penuh perhatian 

untuk membangun kedekatan emosional dan memotivasi 

semangat belajar. Kedua, diterapkan manajemen waktu yang 

seimbang antara kegiatan menghafal, istirahat, dan bermain, 

agar santri tetap fokus dan tidak mengalami kejenuhan. Ketiga, 

diberikan penghargaan berupa aktivitas menyenangkan seperti 

bermain di lapangan, gym, atau tenis meja saat hari libur 

sebagai bentuk apresiasi dan penyegaran. Strategi ini bertujuan 

tidak hanya untuk meningkatkan kualitas hafalan, tetapi juga 

menjaga kesehatan fisik dan stabilitas emosi santri. 

3. Adapun keunggulan dari metode Al-Kitābah dan Al-Miftāḥ 

meliputi: (1) penguatan hafalan melalui aktivitas visualisasi 

dan kinestetik dalam penulisan mushaf, (2) peningkatan 

kompetensi bahasa Arab khususnya dalam aspek nahwu dan 

sharaf, (3) pengembangan literasi santri melalui penulisan dan 

analisis jurnal pribadi, serta (4) dorongan terhadap pengamalan 

nilai-nilai Al-Qur’an secara kontekstual dalam kehidupan 

sehari-hari. Namun demikian, metode ini juga memiliki 

beberapa keterbatasan, antara lain: (1) memerlukan waktu yang 

relatif lebih lama untuk mencapai target hafalan karena proses 

yang mendalam dan berulang, serta (2) membutuhkan sumber 

daya manusia yang memadai, khususnya tenaga pengajar yang 

kompeten dan intensif dalam mendampingi proses hafalan dan 

pemahaman santri. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis, berikut dua saran utama untuk optimalisasi 

pelaksanaan program HQ4T dengan metode Kitābah dan Al-Miftāḥ: 

1. Peningkatan kapasitas pendamping atau tenaga pengajar

Lembaga perlu menyediakan pelatihan berkelanjutan bagi para 

pengajar agar memiliki kompetensi yang memadai dalam Taḥfīẓ, 

tata bahasa Arab, serta strategi pembelajaran multisensorik. Hal ini 

penting untuk memastikan pendampingan yang efektif dan 

berkelanjutan terhadap santri dalam proses hafalan dan 

pemahaman Al-Qur’an. 

2. Penyesuaian target hafalan secara realistis dan individual

Mengingat metode ini memerlukan proses yang mendalam dan 

berulang, maka target hafalan hendaknya disesuaikan dengan 

kemampuan masing-masing santri. Pendekatan ini akan membantu 

menjaga motivasi, menghindari tekanan berlebih, serta 

memastikan kualitas hafalan yang lebih baik dan 

berkesinambungan. 
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